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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penilitian ini adalah: 

1. Berdasarkan nilai Index Properties, tanah Lempung daerah Lagadar, kota Cimahi 

memiliki perilaku tanah berlanau anorganik dengan batas cair yang tinggi. Dan 

berdasarkan klasifikasi AASHTO, tanah Lagadar merupakan tanah lempung dengan 

tingkat kegunaan sebagai subgrade cukup baik.  

2.  Nilai koefisien konsolidasi (Cv) pada tanah asli dan tanah hasil uji gilasan, kondisi 

saturated lebih besar daripada tanah kondisi unsaturated. Hal ini disebabkan karena 

pada tanah saturated, dilakukan perendaman selama 24 jam yang mengakibatkan 

terjadinya proses swelling (pengembangan) yang mengakibatkan meningkatnya 

volume, kadar air dan air pori tanah. 

3. Nilai koefisien konsolidasi (Cv ) mengalami penurunan seiring bertambahnya 

jumlah passing, namun pada segmen dengan 52x passing, nilai Cv meningkat, hal 

ini terjadi karena pada segmen ini nilai kadar air (w) dan derajat kejenuhan (Sr) lebih 

besar dari segmen lain. 

4. Nilai angka pori (e) pada tanah Saturated mengalami peningkatan setiap 

pertambahan banyaknya passing, tanah asli memiliki nilai angka pori yang lebih 

besar dibandingkan dengan tanah Saturated hasil pemadatan. Sedangkan pada tanah 

Unsaturated, nilai angka pori mengalami penurunan setiap pertambahan banyaknya 

passing. Hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah passing oleh Roller 

mengakibatkan pemadatan pada tanah dan mengakibatkan berkurangnya ruang pori 

pada tanah. 
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5. Berdasarkan nilai Indeks Pemampatan (Cc), tanah asli kondisi Saturated mengalami 

penurunan saat dilakukan penggilasan. Nilai Cc mengalami peningkatan saat 

segmen 3 dengan jumlah 68x passing. Sedangkan pada tanah asli kondisi 

Unsaturated memiliki nilai Cc lebih besar daripada tanah hasil uji penggilasan. 

6. Berdasarkan nilai Tekanan Prakonsolidasi (Pc), nilai Pc pada tanah hasil uji 

penggilasan lebih besar dari nilai Pc tanah asli. 

7. Berdasarkan nilai Koefisien Kemampatan (av) dan Koefisien Kemampatan Volume 

(mv), tanah asli kondisi Saturated memiliki nilai av dan mv lebih kecil dari tanah 

hasil uji penggilasan, sedangkan tanah asli kondisi Unsaturated memiliki nilai av 

dan mv lebih besar dari tanah kondisi unsaturated hasil uji penggilasan. 

8. Pada hasil uji UCT, nilai qu (kuat tekan) pada tanah hasil penggilasan akibat Baby 

Roller berkisar antara 2-4 kg/cm2 yang berarti memiliki tingkat konsistensi Very 

Stiff (Sangat Kaku), sedangkan pada Smooth Wheeled Roller nilai qu tanah berkisar 

antara 0,7-1,5 kg/cm2 yang berarti memiliki tingkat konsistensi Medium dan Stiff. 

9. Pada Baby Roller (1,3 ton), nilai tegangan maksimum (qu) terjadi pada saat jumlah 

passing sebanyak 20x. 

10. Nilai konsolidasi yang meliputi Cv, Cc, av, dan mv sangat dipengaruhi oleh nilai 

kadar air dan derajat kejenuhan pada setiap lapis per segmennya. Jumlah gilasan 

yang semakin banyak belum tentu semakin padat, sehingga kadar air sangat penting 

dalam uji penggilasan dengan tanah kohesif termasuk tanah lempung dan lanau. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Sampel pengujian diperbanyak agar data lebih baik dan akurat. 

2. Pengujian konsolidasi dilakukan dengan alat digital agar data lebih baik dan akurat. 

3. Jumlah gilasan dengan alat gilas Smooth Wheeled Roller (5 ton) diperbanyak untuk 

memperoleh data yang bervariasi dan lebih baik. 
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